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ABSTRAK

KONVERSI MINYAK JELANTAH MENJADI BIODIESEL
MENGGUNAKAN KATALIS BERBASIS KARBON AKTIF DARI
TEMPURUNG KELAPA YANG DI IMPREGNASI NaOH

(Anggi Davista, 2020, 37 Halaman, 7 Tabel, 11 Gambar, 4 Lampiran)

Pemanfaatan biodiesel dapat mengurangi berbagai masalah, diantaranya
sebagai solusi mengantisipasi krisis energi, sebagai upaya untuk mendorong
eksplorasi bahan bakar alternatif yang ramah lingkungan. Diharapkan hasil penelitian
dapat mengetahui persen katalis dalam mengkonversi minyak, dan angka penyabunan yang
dihasilkan. Pada penelitian ini, biodiesel diperoleh dengan mengkonversi minyak
jelantah menggunakan katalis berbasis karbon aktif dari tempurung kelapa yang di
impregnasi NaOH dengan metode transesterifikasi. Karbon aktif yang digunakan
ialah berasal dari tempurung kelapa yang di karbonisasi pada suhu 500°C selama
2 jam lalu di impregnasi NaOH dengan konsentrasi 5 M selama 21 jam sebagai
katalis dalam reaksi transesterifikasi sintesis biodiesel. Sintesis biodiesel
dilakukan dengan variabel tetap yaitu waktu reaksi 120 menit, suhu reaksi 60°C,
putaran pengadukan 600 rpm dan rasio molar minyak : metanol 1:12, dan variabel
tidak tetap vyaitu jumlah katalis dan waktu dekantasi. Hasil penelitian
menunjukkan kadar asam lemak bebas minyak jelantah sebesar 1,35% dengan %
yield biodiesel yang dihasilkan adalah 82,74 - 89,87% dengan rendemen tertinggi
pada penggunaan jumlah katalis 3% b/b minyak. Angka penyabunan yang
dihasilkan adalah 198,033 mg KOH/gr biodiesel dengan waktu dekantasi selama
32 jam dan suhu pencucian 50°C.

Kata Kunci : Biodiesel, Katalis Berbasis Karbon Aktif, Transesterifikasi, Angka
Penyabunan



ABSTRACT

CONVERSION OF WASTE COOKING OIL BECOME A BIODIESEL
USING A CATALYST BASED ON ACTIVATED CARBON FROM
COCONUT SHELLS IMPREGNATED BY NaOH

(Anggi Davista, 2020, 37 Pages, 7 Table, 11 Pictures, 4 Attachments)

Utilization of biodiesel can reduce various problems, as a solution to
anticipating the energy crisis, as an effort to encourage exploration of
environmentally friendly alternative fuels. In this study, biodiesel was obtained by
converting waste cooking oil using a catalyst based on activated carbon from
coconut shell impregnated by NaOH using the transesterification method. It is
expected that the results of the study can determine the effect of percent catalyst
and the resulting saponation rate. The activated carbon used is derived from
coconut shells impregnated by NaOH with a concentration of 5 M for 21 hours as
a catalyst in the transesterification reaction of biodiesel synthesis. The biodiesel
synthesis was carried out with a fixed variable namely reaction time of 120
minutes and reaction temperature of 60°C, stirring rotation of 600 rpm and molar
ratio of oil: methanol 1: 12, and the non-permanent variable which is the amount
of catalyst and decantation time. The results showed that the yield of biodiesel
produced was 82,74 - 89,87% with the highest yield at the use of the amount of
catalyst 3% b / b oil. The lowest saponation rate is 198,033 mg KOH/gr biodiesel
with a decantation time of 32 hours and a washing temperature of 50°C.

Keywords : Biodesel, Catalyst based Activated Carbon, Transesterification,
Saponation Rate



MOTTO

Barang siapa yang melepaskan satu kesusahan seorang mukmin, pasti Allah
akan melepaskan darinya satu kesusahan. Barang siapa yang menjadikan
mudah urusan orang lain, pasti Allah akan memudahkannya didunia dan

akhirat. - HR. Muslim —

Seseorang berilmu tetap dikatakan bodoh sampai ia mengamalkan ilmunya

— ﬁAdhai[ bin iyadh rahimullah —

Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Maka apabila kamu telah
selesai (dari satu urusan), kerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan yang

lain) — OS. Al-Insyirah: 6-7 —

The moment we believe that success is determined by an ingrained level
of ability, we will be brittle in the face of adversity. — Josh Waitzkin —

Do the best, let Allak do the rest.

Kupersembahkan untuk:
e Orangtuaku

o Adik—adikku

e Keluarga besarku
e Sahabatku

e KIB2016

e Almamaterku
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